BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini diperoleh beberapa kesimpulan
yang secara ringkas terkait pokok permasalahan yang telah dirumuskan
pada bab terdahulu disimpulkan bahwa:

1. Alasan pengelola klotok wisata Manara Pandang Siring Tendean Kota
Banjarmasin menggunakan asuransi adalah tingginya minat wisatawan
untuk menikmati wisata susur sungai, sehingga para penumpang harus
wajib mendapatkan perlindungan negara. Dikarenakan merupakan
suatu wisata, maka keselamatan penumpang adalah salah satu prioritas
yang harus diutamakan. Oleh sebah itu, pemerintah mewajibkan untuk
menerapkan asuransi yaitu dengan menggunakan asuransi Jasa
Raharja.

2. Pengelolaan klotok wisata Menara Pandang Di Siring Tandean Kota
Banjarmasin dalam menerapkan asuransi adalah yang pertama,
menjalin kerja sama dengan dinas Pariwisata. Kedua, menjalin kerja
sama dengan perusahaan asuransi yaitu PT Jasa Raharja dan Jasa
Raharja Putera. ketiga adalah menjalin kerja sama dengan Dinas

Perhubungan sebagai pembina dari pengelolaan klotok itu sendiri.



B. Saran

1. Untuk dinas parawisata agar meningkatkan pengawasan dan
memberikan sosialisasi kepada pemilik klotok agar lebih
memperhatikan dan mementingkan keselamatan penumpang atau
wisatawan. Karena klotok merupakan salah satu alat transportasi air
yang melewati sungai dan juga prosesnya menanggung resiko.

2. Untuk pemilik klotok Wisata Manara Pandang Siring Tendean Kota
Banjarmasin agar lebih memperhatikan keselamatan
penumpang/wisatawan, menjaga klotoknya agar tidak terjadi
kerusakan mesin di tengah sungai karena ini berbahaya bagi
penumpang/ wisatawan dan juga membayarkan premi kepada pihak
asuransi Jasa Raharja agar jika terjadi sesuatu yang tidak di inginkan,
asuransi penumpang terjamin dan bisa di klaim melalui pihak
asuransi.

3. Untuk para wisatawan agar memperhatikan aturan atau himbauan
yang sudah disampaikan oleh si penjaga karcis atau pengelola klotok
tersebut. Lebih ditingkatkan lagi kesadaran pengunjung untuk

menjaga keselamatan dirinya.



